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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan dunia usaha di Indonesia mulai 
menampakkan kemajuan yang cukup pesat. Hal ini dibuktikan dengan 
munculnya berbagai macam usaha yang tersebar diseluruh penjuru 
Indonesia, mulai dari usaha kecil yang dimiliki perseorangan sampai 
perusahaan yang telah mapan dengan memiliki anak cabang yang 
cukup banyak. Dengan demikian persaingan diantara perusahaan 
tidak dapat dihindarkan, untuk itu setiap perusahaan harus pandai 
memutar otak agar dapat memenangkan persaingan dan mencapai 
tujuan perusahaan yang sebenarnya yaitu mencapai keuntungan yang 
maksimal. Selanjutnya perusahaan harus mampu meningkatkan 
kinerja, khususnya dalam proses produksi sehingga menghasilkan 
produk yang berkualitas dan memenuhi harapan  konsumen. 
 Proses produksi yang baik dibutuhkan keseimbangan antara faktor 
produksi, yang meliputi : bahan baku, modal, mesin, metode, dan 
sumber daya manusia. Khusus bahan baku seringkali  menjadi faktor 
penting, dikarenakan persediaan bahan baku merupakan unsur utama 
dalam kelancaran proses produksi. Untuk itu setiap perusahaan harus 
memiliki perencanaan kebutuhan bahan baku yang baik dan harus 
diselaraskan dengan setiap unsur didalam perusahaan tanpa 
terkecuali.  
 Kita ketahui setiap perusahaan memiliki cara yang berbeda-beda 
untuk mengelola persediaan bahan baku. Mulai dari jumlah unit bahan 
baku,  waktu penggunaan, maupun jumlah biaya untuk membeli bahan 
baku. Namun terlepas dari hal itu setiap perusahaan pasti 
membutuhkan pengelolaan persediaan bahan baku yang tepat. Tanpa 
adanya pengelolaan persediaan bahan baku yang tepat perusahaan 
tidak dapat melakukan kegiatan produksi yang baik. Perlu diketahui 
juga, apabila persediaan bahan baku dilakukan dalam jumlah yang 
terlalu besar over stock akan menyebabkan beberapa kerugian. 
Kerugian yang pertama yaitu biaya penyimpanan yang ditanggung 
perusahaan akan semakin besar, selain itu perusahaan harus 
menanggung resiko kerusakan dalam penyimpanan. Kerugian yang 
kedua yaitu perusahaan harus mempersiapkan dana yang cukup besar 
untuk pembelian bahan baku. Oleh karena itu, persediaan bahan baku 
dalam jumlah yang terlalu besar akan meyebabkan alokasi modal 
untuk investasi pada bidang-bidang yang lain akan berkurang. Dengan 
kata lain dapat disebutkan jumlah persediaan bahan baku yang terlalu 
besar justru akan menjadi penghalang dari kemajuan bidang-bidang 
yang lain dalam perusahaan tersebut. 
 Adapun beberapa kelemahan apabila persediaan bahan baku 
dilakukan dalam jumlah yang terlalu kecil out of stock akan 
menyebabkan terhambatnya proses produksi. Persediaan bahan baku 
dalam jumlah yang terlalu kecil kadang-kadang tidak dapat memenuhi 
kebutuhan perusahaan untuk melaksanakan proses produksi. Apabila 
perusahaan tersebut kehabisan bahan baku maka pelaksanaan proses 
produksi tidak dapat berjalan lancar dan akibatnya kualitas dari produk 
akhir menjadi rendah. Selain itu persediaan bahan baku dalam jumlah 
yang relatif kecil akan mengakibatkan frekwensi pembelian bahan 
baku yang semakin besar, sehingga biaya pemesanan yang 
ditanggung perusahaan akan semakin besar. 
 Dalam hubungannya dengan tingkat efisiensi perusahaan secara 
keseluruhan, maka aktivitas pembelian bahan baku perlu direncakan 
dengan  menggunakan metode yang tepat agar perusahaan terhindar 
dari pemborosan biaya dan perusahaan dapat beroperasi lebih efisien 
dimasa yang akan datang. Salah satu metode yang cukup efisien 
dalam dalam mengelola pengendalian  persediaan bahan baku adalah 
metode Economic Order Quantity (EOQ). Metode EOQ merupakan 
salah satu metode yang paling sering diterapkan untuk mengetahui 
jumlah persediaan bahan baku terbaik yang dibutuhkan perusahaan 
untuk menjaga kelancaran produksinya dengan biaya yang efisien. 
Metode ini sering dipakai karena mudah untuk dilaksanakan dan 
mampu memberikan solusi yang terbaik bagi perusahaan, hal ini 
dibuktikan dengan menggunakan metode EOQ tidak saja diketahui 
berapa jumlah persediaan yang paling efisien bagi perusahaan tetapi 
akan diketahui juga biaya yang akan dikeluarkan perusahaan dengan 
persediaan bahan baku yang dimilikinya dihitung dengan (Total 
Inventory Cost ) dan waktu yang paling tepat untuk mengadakan 
pembelian  kembali (dihitung dengan Re-order Point). 
 PERUSAHAAN HANDUK LUMINTU adalah perusahaan yang 
bergerak dibdidang manufaktur yang memproduksi handuk. Selama ini 
perusahaan belum menggunakan metode EOQ dalam pengadaan 
persediaan. Sehingga dengan berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN 
BAKU DENGAN METODE EOQ PADA PERUSAHAAN HANDUK 
LUMINTU “. 
B. Rumusan Masalah 
 Penulisan rumusan masalah digunakan penulis sebagai acuan 
dalam rangka melakukan penelitian. untuk itu penulis ingin 
mengangkat  permasalahan sebagai berikut. 
 1. Berapakah kebutuhan bahan baku yang ekonomis dan optimal 
pada Perusahaan Handuk Lumintu jika dihitung dengan 
menggunakan metode EOQ ? 
2. Berapa jumlah persediaan pengaman yang dibutuhkan 
Perusahaan Handuk Lumintu jika dihitung dengan metode EOQ? 
3. Kapan Perusahaan Handuk Lumintu melakukan pemesanan 
kembali persediaan jika menggunakan metode EOQ? 
 
 
C. Tujuan Penelitian  
 Tujuan penelitian dalam kaitannya dengan tugas akhir. 
 1. Untuk mengetahui jumlah bahan baku yang ekonomis dan optimal 
yang disediakan oleh Perusahaan Handuk Lumintu. 
2. Mengetahui jumlah persediaan pengaman (safety stock) yang 
dibutuhkan Perusahaan Handuk Lumintu. 
3. Mengetahui waktu pemesanan kembali (Re-order Point) 
persediaan Perusahaan Handuk Lumintu. 
D. Manfaat Penelitian 
  Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
1. Bagi Penulis 
 Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang 
pengendalian persediaan bahan baku pada sebuah perusahaan 
dengan metode EOQ. Serta dapat menerapkan ilmu yang diterima 
selama bangku kuliah tentang pengendalian bahan baku dengan 
metode EOQ pada sebuah perusahaan. 
2.  Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan 
sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam membuat 
keputusan atau kebijakan yang berkenaan dengan pengendalian  
persediaan bahan baku. 
3.  Bagi Pembaca 
Dapat memberi wawasan atau gambaran tentang pengendalian 
persediaan bahan baku pada suatu perusahaan dengan 
metodeEOQ. 
E. Metode Penelitian  
 1. Desain Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan desain kasus dengan mengambil 
suatu masalah dan melakukan analisis terhadap manajemen 
persediaan bahan baku yang optimal. Penelitian ini bersifat 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk membantu 
menuturkan pemecahan masalah-masalah yang ada berdasarkan 
data, menyajikan data dan menganalisis data kemudian membuat 
kesimpulan. 
2. Obyek Penelitian  
 Obyek penelitian ini dilaksanakan di PERUSAHAAN HANDUK 
LUMINTU yang bergerak dibidang manufaktur yang memproduksi 
Handuk dengan alamat dk. Ngendo, Janti, Polanharjo, Klaten. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis data : 
1) Data kuantitatif adalah data yang berupa angka nominal dari 
 perusahaan yang diteliti. Adapun data yang diperoleh : 
a) Data Jumlah kebutuhan bahan baku tahun 2009. 
b) Data biaya pemesanan tahun 2009. 
c) Data penyimpanan bahan baku selama tahun 2009. 
2) Data kualitatif adalah data yang dijelaskan secara diskriptif 
atau beberapa penjelasan tentang gambaran perusahaan. 
Adapun data yang diperoleh, yaitu : 
a) Informasi tentang sejarah berdirinya PERUSAHAAN 
HANDUK LUMINTU. 
b) Struktur organisasi perusahaan yang dimiliki oleh 
PERUSAHAAN HANDUK LUMINTU. 
b. Sumber Data : 
1) Data primer 
 Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, 
ataupun diperoleh langsung dengan melakukan 
pengamatan. 
2) Data sekunder 
Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau data 
yang diperoleh dari catatan dan arsip perusahaan yang 
berhubungan dengan penelitian.  
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
 Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan secara langsung obyek atau lokasi penelitian. 
 
 
b. Wawancara 
 Mengadakan wawancara atau interview secara langsung 
kepada pihak perusahaan, terutama pada pihak yang terkait 
atau yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
5. Metode Analisis Data 
 Metode analisis data yaitu metode yang digunakan untuk membuat 
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai suatu 
obyek yang akan diteliti. Metode analisis data yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan Economics Order Quantity (EOQ) 
  EOQ adalah jumlah pesanan yang dapat meminimalkan total 
biaya persediaan, sehingga perhitungan biaya hanya 
didasarkan pada biaya yang mempengaruhi pemesanan dan 
pembelian yaitu total biaya pemesanan dan total biaya 
penyimpanan. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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 Keterangan : 
 Q* = Kuantitas barang setiap kali pemesanan. 
 D  = Jumlah permintaan kebutuhan bahan baku dalam suatu 
periode. 
 S = Biaya setiap kali pesan 
 C = Biaya penyimpanan per unit. 
 
 
b. Menentukan Total Biaya Persediaan 
Total biaya persediaan merupakan penjumlahan dari biaya 
simpan dan biaya pesan. Total biaya persediaan minimum akan 
tercapai pada saat biaya simpan sama dengan biaya pesan. 
Pada saat total biaya persediaan minimum, maka jumlah 
pesanan tersebut dapat dikatakan  jumlah pesanan yang 
paling ekonomis (EOQ). Untuk menentukan total biaya 
persediaan digunakan rumus sebagai berikut :   
   H
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 Keterangan : 
 TC = Total Biaya Persediaan 
 Q =Jumlah barang setiap pemesanan 
 D = Permintaan tahunan barang persediaan, dalam unit. 
 S = Biaya pemesanan untuk setiap pemesanan. 
 H = Biaya penyimpanan per unit. 
c. Menentukan Safety Stock   
Dalam menentukan biaya persediaan penyelamat digunakan 
analisa statistik, yaitu dengan mempertimbangkan 
penyimpangan-penyimpangan yang telah terjadi antara 
perkiraan pemakaian bahan baku dengan pemakaian 
sebenarnya, sehingga diketahui standar  deviasinya. 
 
 
 
 Adapun rumus standar deviasi adalah sebagai berikut : 
   
( ) 2
N
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Keterangan : 
SD = Standar Deviasi 
X = Pemakaian Sesungguhnya 
X  = Perkiraan Pemakaian 
N = Jumlah Data 
Dengan asumsi bahwa perusahaan menggunakan 5% 
penyimpangan serta menggunakan satu sisi dari kurva normal 
(nilai dapat dilihat pada tabel standar = 1.65. maka perhitungan 
Safety Stock adalah sebagai berikut :  
  xSDSS 65.1=  
Keterangan : 
SS = Safety Stock 
SD = Standar Deviasi 
d. Re-order Point 
 Re-order Point dapat dihitung dengan menjumlahkan kebutuhan 
bahan baku selama Lead Time ditambah dengan jumlah 
persediaanpengamanan Safety Stock. Jadi Re-order Point 
dapat dihitung dengan  rumus : 
   ( ) SSdxLROP +=   
 
 
 Keterangan : 
 ROP = Re-order Point 
 d  = Tingkat kebutuhan  
 L  = Lead Time 
 SS = Safety Stock 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A.  Persediaan 
1. Pengertian Persediaan 
  Pada setiap tingkatan perusahaan, baik besar maupun kecil, 
menengah maupun perusahaan besar, persediaan sangat penting 
bagi kelangsungan perusahaan. Selain itu tanpa adanya 
persediaan perusahaan akan dihadapkan  pada resiko bahwa 
suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan konsumen. 
Perusahaan atau organisasi memerlukan persediaan karena tiga 
alasan yaitu adanya unsur ketidakpastian permintaan (permintaan 
mendadak), adanya unsur ketidakpastian tenggang waktu 
pemesanan. 
  Menurut Handoko (1999:33) persediaan adalah segala 
sesuatu atau sumber-sumber dari daya sumber organisasi yang 
disimpan dalam antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan. 
Persediaan adalah sumber daya menganggur (idle resources) yang 
menunggu proses lebih lanjut (Nasution 2003:103). 
  Sedangkan menurut Ahyari (1990 :163) Persediaan adalah 
setiap perusahaan yang menghasilkan produkakan memerlukan 
bahan baku, dimana bahan baku merupakan bahan yang integral 
produk jadi. 
2. Fungsi Persediaan  
 Persediaan berfungsi untuk menghubungkan operasi 
perusahaan dengan pembelian bahan baku untuk selanjutnya 
diolah untuk dijadikan barang atau jasa yang kemudian diarahkan 
pada konsumen. Dengan demikian adanya persediaan 
memungkinkan terlaksananya operasi produksi bagi perusahaan.  
 Persediaan dapat melayani beberapa fungsi yang akan 
menambahkan fleksibilitas operasi perusahaan. Efisiensi 
operasional suatu perusahaan dapay ditingkatkan karena berbagai 
fungsi penting persediaan. Harus didingat bahwa persediaan 
adalah sekumpulan produk phisikal pada berbagai tahap proses 
transformasi dari bahan mentah, barang dalam proses, dan  barang 
jadi. Fungsi penting persediaan adalah memungkinkan operasi-
operasi perusahaan internal dan eksternal mempunyai kebebasan. 
Persediaan ini memungkinkan perusahaan dapat memenuhi 
permintaan langganan tanpa tergantung pada supplier (Handoko, 
1999:335). 
Sedangkan menurut Heizer dan Render (2005:60) fungsi 
persediaan adalah : 
a. Untuk memisahkan beragam bagian produksi, sebagai contoh: 
jika pasokan sebuah perusahaan berfluktuasi, maka mungkin 
diperlukan persediaan-persediaan tambahan untuk men-
decouple proses produksi dari pemasok. 
b. Untuk men-decouple perusahaan dari fluktuasi permintaan 
dan menyediakan persediaan barang-barang yang akan 
memberikan pilihan bagi pelanggan. Persediaan semacam ini 
umumnya terjadi pada pedagang eceran. 
c. Untuk mengambil keuntungan diskon kuantitas, sebab 
pembelian dalam jumlah lebih besar dapat mengurangi biaya 
produksi atau pengiriman barang. 
d. Untuk menjaga pengaruh inflasi dan naiknya harga. 
3.   Jenis Persediaan  
  Menurut Heizer dan render (2005:61) untuk 
mengakomodasi fungsi persediaan, perusahaan memiliki empat 
jenis persediaan, yaitu : 
a. Persediaan bahan baku 
Bahan baku pada umumnya dibeli tetapi belum memasuki 
proses pabriksasi. 
b. Persediaan barang setengah jadi 
Bahan baku atau komponen yang sudah mengalami beberapa 
perubahan tetapi belum selesai atau belum menjadi produk 
jadi. 
 
 
c. MRO (Maintenance Repair Operating) 
Persediaan yang diperuntukkan bagi pasokan pemeliharaan, 
perbaikan  atau operasi yang diperlukan untuk menjaga agar 
permesinan dan proses produksi tetap produktif. MRO tetap 
ada karena kebutuhan dan waktu pemeliharaan. 
d. Persediaan Barang Jadi 
 Adalah merupakan produk akhir proses tranformasi yang siap 
dipasarkan kepada konsumen. 
    Proses Produksi 
 
 
 
Gambar 2.1 
Proses Transformasi Produksi 
Dalam proses tranformasi tersebut akan menjadi sistem yang 
lebih luas yaitu produksi, dimana produksi melibatkan empat 
faktor  penting dalam produksi yang sering disebut faktor-
faktor produksi. Keempat faktor tersebut adalah bahan baku, 
tenaga kerja, modal dan peralatan. 
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Sedangkan menurut Assauri (1998:171) persediaan yang 
terdapat dalam perusahaan dapat dibedakan menjadi 
beberapa cara.  Diantaranya dilihat dari jenis dan posisi 
barang tersebut didalam urutan pengerjaan produk, 
persediaan dibedakan atas : 
1) Persediaan bahan baku (Raw Materials Stock) 
  Merupakan persediaan barang-barang berwujud yang 
digunakan dalam proses produksi, bahan baku dapat 
diperoleh dari sumber-sumber alam, membeli dari para 
supplier atau dibuat  sendiri oleh perusahaan untuk 
digunakan dalam proses produksi selanjutnya. 
2) Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts 
/components stocks) 
  Merupakan persediaan barang-barang yang terdiri 
dari komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan 
lain, dimana secara langsung dapat dirakit menjadi suatu 
produk. 
3)  Persediaan bahan pembantu atau barang-barang 
perlengkapan (supplies stocks) 
  Merupakan persediaan barang-barang atau bahan-
bahan yang diperlukan dalam proses produksi tetapi bukan 
merupakan bagian atau komponen barang jadi. 
4) Persediaan barang dalam proses atau barang setengah 
jadi (work in process/proges stock) 
  Persediaan barang-barang yang merupakan keluaran 
dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau bahan-
bahan yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi 
masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi. 
5) Persediaan barang jadi 
  Merupakan barang-barang yang telah selesai 
diproses atau diolah dalam prabik dan siap untuk dijual 
kepada konsumen atau perusahaan lain. 
 4. Jenis-jenis biaya persediaan 
  Setiap perusahaan yang memiliki persediaan selalu diikuti 
dengan timbulnya resiko, salah satunya adalah resiko biaya. 
Menurut Arman Hakim (2003:105) biaya-biaya yang timbul karena 
adanya persediaan adalah: 
a. Biaya Pembelian 
   Biaya pembelian adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
membeli barang. Besarnya biaya pembelian ini tergantung 
pada jumlah barang yang  dibeli  dan harga satuan barang. 
 
 
b. Biaya pengadaan  
   Biaya pengadaan dibedakan atas dua jenis sesuai 
asal usul  barang, yaitu biaya pemesanan (ordering cost) 
bila barang yang  diperlukan diperoleh dari pihak luar 
(supplier) dan biaya pembuatan (set-up cost) bila barang 
diperoleh dengan memproduksi sendiri. 
c. Biaya pemesanan 
  Biaya pemesanan adalah semua pengeluaran yang 
timbul untuk mendatangkan barang dari luar. Biaya ini 
meliputi biaya untuk menetukan pemasok (supplier), 
pengetikan pesanan, pengiriman pesanan, biaya 
pengangkutan, biaya penerimaan dan seterusnya 
d. Biaya  pembuatan 
   Biaya pembuatan adalah semua pengeluaran yang 
timbul dalam mempersiapkan produksi suatu barang. Biaya 
ini timbul didalam pabrik yang meliputi biaya menyusun 
peralatan produksi, menyetel mesin, mempersiapkan 
gambar  kerja dan seterusnya. 
e. Biaya penyimpanan 
   Biaya simpan adalah semua pengeluaran yang timbul 
akibat menyimpan barang, biaya ini meliputi : 
1) Biaya memiliki persediaan (biaya modal) 
Penumpukan barang digudang berarti penumpukan 
modal, dimana modal perusahaan mempunyai ongkos 
(expense) yang dapat diukur dengan suku bunga bank. 
2) Biaya gudang 
Barang yang disimpan memerlukan tempat 
penyimpanan sehingga timbul biaya gudang, biaya 
kerusakan dan penyusutan.Barang yang disimpan 
mengalami kerusakan dan penyusutan karena beratnya 
berkurang ataupun jumlahnya berkurang karena hilang. 
Biaya ini biasanya diukur dari Pengalaman sesuai 
dengan presentasinya. 
f. Biaya kadaluwarsa 
  Barang yang disimpan dapat mengalami penurunan 
nilai karena perubahan teknologi dan model seperti barang-
barang elektronik. Biaya ini biasanya diukur dengan 
besarnya penurunan harga jual dari barng tersebut. 
g. Biaya assuransi 
  Barang yang disimpan diasumsikan untuk menjaga 
hal-hal yang tidak dinginkan seperti kebakaran. Biaya 
assuransi  tergantung pada jenis barang yang 
diassuransikan dan perjanjian dengan perusahaan 
assuransi. 
h. Biaya administrasi 
   Biaya ini dikeluarkan untuk mengadministrasi 
persediaan barang yang ada, baik pada saat pemesanan, 
penerimaan barang maupun penyimpanannya. Dalam 
manajemen persediaan, terutama yang berhubungan 
dengan masalah kuantitatif. Biaya simpan per unit 
diasumsikan linier terhadap jumlah barang yang disimpan 
(misalnya : Rp /unit /tahun). 
B. Pengendalian Persediaan 
1. Pengertian Pengendalian Persediaan 
     Pengendalian persediaan merupakan serangkaian 
kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan 
yang harus dijaga, kapan pesanan untuk menambah persediaan 
harus dilakukan dan berapa besar pesanan harus diadakan 
Herjanto (1999 : 219). 
    Pengendalian persediaan bahan baku merupakan suatu 
kegiatan untuk menentukantingkat dan komposisi dari 
persediaan, parts bahan bakudan barang hasil produksi sehingga 
perusahaan dapat melindungi kelancaran produksi dengan efektif 
dan efisien (Assauri, 1999 : 176) 
 2.   Tujuan Pengendalian Persediaan  
   Menurut Handoko (2000:359) berpendapat bahwa tujuan 
perusahaan menerapkan pengedalian persediaan adalah untuk: 
a. Mengusahakan agar apa yang telah direncanakan bisa terjadi 
menjadi kenyataan. 
b. Mengusahakan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
instruksi yang telah dikeluarkan. 
c.   Mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana. 
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pengendalian persediaan adalah untuk menjamin terdapatnya 
persediaan pada tingkat optimal agar produksi dapat berjalan 
dengan lancar dengan biaya persediaan yang minimal.  
C.   Economic Order Quantity (EOQ) 
Sehubungan dengan pengendalian persediaan dan pembelian 
bahan baku, maka perusahaan perlu untuk menentukan kuantitas 
pembelian yang paling optimal (EOQ). Adapun pengertian EOQ 
menurut Yamit (1998:47) adalah merupakan volume atau jumlah 
pembelian yang paling ekonomis untuk dilaksanankan pada setiap 
kali pembelian. 
Sedangkan menurut Ahyari (1999 : 260) adalah merupakan 
jumlah pembelian bahan yang dapat mencapai biaya yang paling 
minimal. 
Kebanyakan literatur persediaan mengatakan bahwa model EOQ 
mudah untuk diterapkan apabila asumsi dasar dalam EOQ dipenuhi, 
yaitu : 
1.  Permintaan akan produk adalah konstan, seragam dan diketahui. 
2. Harga per unit produk adalah konstan. 
3. Biaya penyimpanan per unit per tahun adalah konstan. 
4. Biaya pemesanan per pesan adalah konstan. 
5. Waktu antara pesanan dilakukan dan barang-barang diterima   
adalah konstan.   
6. Tidak terjadi kekurangan barang atau back order. 
Dalam menerapkan EOQ ada beberapa biaya yang harus 
dipertimbangkan dalam penentuan jumlah pembelian atau 
keuntungan, diantaranya : 
a. Biaya Pemesanan 
  Biaya pemesanan merupakan biaya yang akan 
langsung terkait dengan kegiatan pemesanan yang dilakukan 
perusahaan. Biaya pemesanan berfluktuasi bukan dengan 
jumlah yang dipesan, tetapi  dengan frekwensi pesanan. Biaya 
pesan tidak hanya terdiri dari biaya yang eksplisit, tetapi juga 
biaya kesempatan (Opportunity Cost). Sebagai misal, waktu 
yang terbuang untuk memproses pesanan, menjalankan 
administrasi pesanan dan sebagainya. 
Beberapa contoh biaya pemesanan antara lain : 
1) Biaya persiapan  
2) Biaya telepon 
3) Biaya pengiriman.  
4) Biaya pembuatan faktur. 
Rumus biaya pemesanan menurut Heizer (2005:73) adalah   
sebagai berikut : 
  xS
Q
D
BiayaPesan =  
 Keterangan : 
 Q = Jumlah Barang setiap pesan. 
 D = Permintaan barang persediaan, dalam unit. 
 S = Biaya pemesanan untuk setiap pesanan. 
a.  Biaya Penyimpanan 
  Biaya penyimpanan merupakan biaya yang harus 
ditanggung oleh perusahaan sehubungan dengan adanya 
bahan baku yang disimpan dalam perusahaan. Biaya simpan 
akan berfluktuasi dengan tingkat persediaan. Beberapa contoh 
biaya penyimpanan antar lain:  
1) biaya pemeliharaan,  
2) biaya asuransi,  
3) biaya kerusakan dalam penyimpanan,  
4) biaya sewa gedung,  
5) biaya fasilitas penyimpanan. 
 Menurut Heizer (2005:71) biaya penyimpanan dirumuskan 
sebagai berikut : 
 xH
Q
mpananBiayaPenyi
2
=  
 Keterangan : 
 Q = Jumlah barang setiap pemesanan  
 H = Biaya penyimpanan  
 Sehingga dalam menentukan biaya persediaan ada 2 jenis 
biaya yang berubah-ubah dan harus dipertimbangkan. 
Pertama berubah-ubah sesuai dengan frekwensi pesanan 
yaitu biaya pesan. Kedua biaya yang berubah-ubah sesuai 
dengan besar kecilnya persediaan yaitu biaya penyimpanan.  
 Selanjutnya menentukan total biaya persediaan (TC) dengan 
menjumlahkan biaya pesan dan biaya simpan. Adapun 
rumusnya sebagai berikut : 
    H
Q
S
Q
D
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2
+=  
 Keterangan : 
 TC = Total biaya persediaan 
 Q = Jumlah barang setiap pesan 
D = Permintaan tahunan barang persediaan   
dalam unit 
 S = Biaya pemesanan untuk setiap pesan 
 H = Biaya penyimpanan per unit per tahun 
Sedangkan untuk menentukan jumlah pesanan yang 
ekonomis  menurut metode Economic Order Quantity (EOQ) 
adalah dengan rumus sebagai berikut : 
   
H
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Q
2
* =   
 Keterangan : 
 Q* = Jumlah pesanan yang ekonomis 
 D = Jumlah kebutuhan dalam satuan (unit) per tahun  
 S = Biaya pemesanan untuk sekali pesan. 
 H = Biaya penyimpanan per unit per tahun. 
D.  Persediaan Penyelamat (Safety Stock) 
  Menurut Assauri (1998:198) persediaan penyelamat adalah 
persediaan tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga 
kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock out). Akibat 
pengadaan persediaan penyelamat terhadap biaya pemisahan adalah 
mengurangi kerugian yang ditimbulkan karena terjadinya stock out, 
akan tetapi sebaliknya akan menambah besarnya carrying cost. 
Besarnya pengurangan biaya atau kerugian perusahaan adalah 
sebesar perkalian antar jumlah persediaan penyelamat yang diadakan 
untuk menghadapi stock out dengan biaya stock out per unit. 
Pengadaan persediaan penyelamat oleh perusahaan dimaksudkan 
untuk mengurangi kerugian yang ditimbulkan karena terjadinya stock 
out, tetapi juga pada saat itu diusahakan agar carrying cost serendah 
mungkin. Ada beberapa faktor yang menentukan besarnya persediaan 
penyelamat yaitu penggunaan bahan baku, faktor waktu, dan biaya-
biaya yang dugunakan. Untuk menentukan biaya persediaan 
penyelamat digunakan analisa statistik yaitu dengan 
mempertimbangkan penyimpangan-penyimpangan yang telah terjadi 
antara perkiraan pemakaian bahan baku dengan pemakaian 
sebenarnya sehingga diketahui standar deviasinya.  
 
Adapun rumus standar deviasi adalah sebagai berikut : 
   
( ) 2
N
xx
SD
-å
=  
 Keterangan : 
 SD = Standar deviasi 
 X = Pemakaian sesungguhnya 
 x  = Perkiraan pemakaian  
 N = Jumlah data 
Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung persediaan 
pengaman adalah sebagai berikut : 
  SDxZSS =  
 Keterangan : 
 SS =  Persediaan pengaman (Safety Stock) 
 SD =  Standar Deviasi 
 Z = Faktor keamanan ditentukan atas dasar   
kemampuan perusahaan. 
 E.    Waktu Tunggu (Lead Time) 
 Untuk menjamin kelancaran proses produksi perusahaan 
perlu memperhatikan jangka waktu antara saat mengadakan 
pemesanan dengan saat penerimaan barang-barang yang dipesan 
kemudian dimasukkan kedalam gudang. Lamanya waktu antara 
mulai dilakukannya pemesanan bahan-bahan sampai dengan 
kedatangan bahan-bahan yang dipesan dinamakan lead time. Bahan 
baku yang datang terlambat mengakibatkan kekurangan bahan baku. 
Sedangkan bahan baku yang datang lebih awal dari waktu yang telah 
ditentukan akan memaksa perusahaan memperbesar biaya 
penyimpanan bahan baku. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan 
dalam menetukan lead time adalah: 
1. Stock Out Cost 
Stock Out Cost adalah biaya-biaya yang terpaksa dikeluarkan 
karena keterlambatan datangnya bahan baku. 
2. Extra Carrying Cost 
 Extra Carrying Cost adalah biaya-biaya yang terpaksa 
dikeluarkan karena keterlambatan bahan baku datang lebih 
awal. 
F.  Pemesanan Kembali (Re Order Point) 
Pemesanan kembali adalah suatu titik atau batas dari jumlah 
persediaan yang ada pada suatu saat diaman pesanan harus diadakan 
kembali (Assauri,1998:209). Titik ini menunjukkan kepada bagian 
pembelian untuk mengadakan kembali pesanan bahan-bahan 
persediaan untuk menggantikan persediaan yang telah digunakan. 
Titik pemesanan kembali yang optimal adalah jumlah persediaan 
dimana seharusnya EOQ tambahan persediaan. Titik ini merupakan 
titik dimana penggunaan bahan baku dengan toleransi kehabisan 
bahan baku tertentu, akan menghabiskan persediaan yang ada selama 
periode (lead time) yang diperlukan untuk memperoleh tambahan 
persediaan. 
 Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan pesanan 
kembali bahan baku adalah: 
    ( ) SSdxLROP +=    
 Keterangan : 
 ROP = Re-order Point 
 d = Tingkat kebutuhan  
 L = Lead Time 
 SS = Safety Stock 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM PERSAHAAN 
1. Sejarah Perusahaan 
Perusahaan Handuk Lumintu di Janti Klaten didirikan pada 
tahun 1965 oleh bapak H. Marmo Sudirjo, perusahaan ini 
mendapat pengesahan izin usaha dari pemerintah dengan nomor 
487/KANDEP/14/2/XII. Perusahaan mula-mula didirikan di atas 
tanah seluas 2900 m2 yang terdiri dari sebuah bangunan pabrik 
dan tempat pencelupan. Pada saat itu dengan modal sebesar Rp 
4.000.000,-, Bapak H. Marmo Sudirjo membeli mesin tenun, bahan 
baku  serta mempekerjakan 12 orang untuk memulai usahanya. 
Dari tahun ke tahun perusahaan terus berkembang dan 
pada tahun 1971 perusahaan berhasil memeperluas lokasi 
pabriknya menjadi dua tempat. Dengan dua pabrik maka tingkat 
produktivitas perusahaan semakin besar, kebutuhan mdal juga 
semakin besar sehingga pada tahun 1975 perusahaan menambah 
modal perusahaan. Dari modal sendiri sebesar Rp 6.000.000,- dan 
dari modal kreditur berupa pinjaman dari bank dan KIK sebesar Rp 
8.000.000,-. 
 Kesuksesan Bapak H. Marmo Sudirjo dalam mengelola 
perusahaan bukannya tidak mengalami hambatan, pada tahun 
1979 perusahaan mengalami kemunduran. Hal ini dikarenakan 
adanya suatu persaingan yang tidak sehat, banyak karyawannya 
yang pindah ketempat lain dengan usaha sejenis sehingga 
mengakibatkan produktivitas perusahaan berkurang. Dengan 
pengalaman yang dimilikinya, Bapak H. Marmo Sudirjo berhasil 
mengatasi permasalahan tersebut sehingga sampai sekarang 
perusaahaan telah mempekerjakan karyawan sebanyak 98 orang. 
Dengan berbagai inovasi dan kualitas produk yang semakin 
meningkat, perusahaan mampu merebut pasar yang diharapkan. 
Setelah Bapak H. Marmo Sudirjo perusahaan ini kemudian 
diwariskan kepada Bapak Fery Lusianto dan dikelola sampai 
sekarang. 
2. Lokasi Perusahaan 
Perusahaan Handuk Lumintu memilih lokasi tempat 
usahanya terletak di Dukuh Ngendo, Desa Janti, Kecamatan 
Polanharjo, Kabupaten Klaten. Lokasi tersebut cukup stategis 
karenasemua kebutuhan sebagai sarana penunjang usaha mudah 
diperoleh. Bahan baku, tenaga kerja, dan bahan- bahan pembantu 
lain mudah diperoleh, di samping itu masyarakat di sekitar lokasi 
juga sangat mendukung adanya perusahaan ini. Lokasi 
perusahaan juga dekat dengan pasar tekstil baik di Klaten, 
Yogyakarta, maupun Solo sehingga dalam pemasaran hasil 
poduksi tidak ada kesulitan. 
 
 
3. Tujuan Perusahaan 
Tujuan didirikannya Perusahaan Handuk Lumintu ada dua, yaitu 
tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum yaitu : 
a. Memenuhi kebutuhan, memberi kepuasan dan pelayanan 
yang baik kepada konsumen. 
b. Membantu pemerintah untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan terutama bagi masyarakat yang ada disekitarnya. 
c. Meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Tujuan khusus yaitu : 
Memperoleh keuntungan yang digunakan untuk sumber 
penghasilan perusahaan guna kelangsungan hidup perusahaan. 
4. Struktur Organisasi 
      Struktur organisasi yang ada pada perusahaan Handuk 
Lumintu di Janti Klaten adalah struktur oganisasi garis yaituv 
pembagian wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
bagian dilaksanakan dari pucuk pimpinan sampai 
bawahan/pekerja. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi 
perusahaan Handuk Lumintu adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 3.1 
 Struktur organisasi  
a.  Wewenang dan  tugas masing - masing bagian : 
1) Pimpinan Perusahaan 
a) Bertanggung jawab atas jalannya perusahaan. 
b) Menentukan kebjakan perusahaan. 
c) Menyusun rencana perusahaan. 
d) Mengadakan hubungan dengan pihak luar. 
e) Membuat peraturan yang berlaku di pasaran. 
f) Melakukan penilaian prestasi kerja karyawan. 
2) Bagian produksi 
a) Bagian Teknik 
(1) Memelihara kelancaran jalannya mesin-mesin 
(2) Memperbaiki kerusakan mesin. 
b) Bagian Proses Produksi 
(1) Menentukan pembelian bahan baku. 
PIMPINAN 
BAGIAN 
ADMINISTRAS
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PRODUKSI 
PEMBUKUAN KEUANGAN 
(2) Merencanakan kebutuhan bahan untuk proses 
produksi. 
(3) Menentukan standar kualitas dan kapasitas   
material. 
(4) Bersama karyawan menentukan besarnya 
volume produksi. 
3) Bagian Pemasaran 
a) Memperkenalkan dan menjual hasil proses produksi. 
b) Melayani dan mengadakan negoisasi dengan 
pelanggan. 
c) Mencatat pesanan-pesanan yang masuk. 
d) Memberi informasi ke bagian produksi mengenai   
jumlah pesanan dan produk yang laku di pasaran. 
e) Bertanggung jawab atas pengiriman barang sampai 
pesanan. 
4) Bagian Administrasi 
a)  Bagian Pembukuan 
Mencatat seluruh peristiwa yang berhubungn dengan 
kegiatan perusahaan termasuk rencana dann 
pelaksanan kegiatan perusahaan. 
b) Bagian Keuangan 
Melakukan perencanaan, penyediaan, dan 
pengeluaran dana di perusahaan. 
 
5.  Harga 
Harga produk handuk yang dihasilkan oleh Perusahaan 
Handuk Lumintu cukup terjangkau oleh masyarakat. Penetapan 
harga handuk pada Perusahaan Handuk Lumintu adalah sebagai 
berikut : 
 Harga = Biaya Produksi + Laba 
Jika pesanan berasal dari luar kota maka penetapan garga 
handuk adalah sebagai berikut : 
            Harga = Biaya Produksi + Laba + Biaya Pengiriman 
Harga handuk pada Perusahaan Handuk Lumintu berdasarkan 
atas ukuran dan ketebalan handuk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.1 
Data Harga Handuk dan Ukuran 
Perusahaan Handuk Lumintu di Janti Klaten 
Tahun 2009 
Jenis Ukuran Harga (unit) 
AA 80 cm x 140 cm Rp 23.000 
A 65 cm x 130 cm Rp 21.000 
C1 55 cm x 110 cm Rp 15.000 
C2 50 cm x 100 cm Rp 13.000 
D 40 cm x 80 cm Rp   7.000 
sumber : Perusahaan Handuk Lumintu di Janti Klaten 
 
6. Jumlah Tenaga Kerja 
Jumlah tenaga kerja perusahaan Handuk Lumintu di Janti 
Klaten data ini mengalami penurunan. Hal ini disebabkan 
banyaknya tenaga kerja yang keluar dan beralih profesi menjadi 
petani, dan bekerja di tempat lain. Perusahaan Handuk Lumintu 
di Klaten saat ini memiliki 30 orang, dengan peincian sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
Tabel 3.2 
Data Jumlah Tenaga Kerja 
Perusahaan Handuk Lumintu di Janti Klaten 
Tahun 2009 
Keterangan Jumlah 
Pimpinan Perusahaan 1 orang 
Bagian Pemasaran 3 orang 
Bagian Administrasi 3 orang 
Bagian Produksi 
1) Bagian Tenun 
2) Bagian Sekir 
3) Bagian Celup 
4) Bagian Sablon 
5) Bagian Pengepakan 
6) Bagian Staf 
7) Bagian Palet 
 
10 orang 
1 orang 
2 orang 
1 orang 
4 orang 
2 orang 
1 orang 
Sopir 1 orang 
Pembantu Umum 1 orang 
 Sumber : Perusahaan Handuk Lumintu di Janti Klaten 
 
 
 
 
 Tenaga kerja pada Perusahaan Handuk Lumintu di Janti 
Klaten pada dasarnya digolongkan menjadi dua golongan yaitu 
karyawn tetap dan karyawan tidak tetap. 
a. Karyawan tetap, adalah karyawan yang bekerja dengan 
menerima upah bulanan. 
b. Karyawan tidak tetap (borongan), adalah karyawan yang 
bekerja pada perusahaan dengan menerima uph harian 
sesuai dengan jumlah handuk yang mereka hasilkan. 
Tenaga kerja yang ada diambil dari daerah sekitar lokasi 
perusahaan, karena sebagian besar pekerjaan hanya 
memerlukan keterampilan maka tenaga kerja yang ada 
hanya berpendidikan SD dan SMP, kecuali pada bagian 
tertentu seperti bagian pemasaran dan administrasi. 
7.   Sistem Gaji 
Tabel 3.3 
Data Sistem Gaji Karyawan 
Perusahaan Handuk Lumintu di Janti Klaten 
Tahun 2009 
Jenis 
Karyawan 
 
Macam Gaji 
 
Jumlah 
Tetap Bulanan Rp 400.000 s/d Rp 600.000 
Borongan Mingguan Rp 84.000 s/d Rp 87.000 
Harian Harian Rp 15000 
 Sumber : Perusahaan Handuk Lumintu di Janti Klaten 
8.  Jam Kerja Karyawan 
Karyawan pada Perusahaan Handuk Lumintu di Janti Klaten 
bekerja dalam seminggu selama. Jam kerja di mulai pada pukul 
07.00 WIB sampai pukul 15.00 WIB dengan waktu istirahat 1 
jam yaitu antara pukul 12.00 WIB hingga pukul 13.00 WIB. 
Sedangakan hari Jumat istirahat antara pukul 11.00 WIB hingga 
pukul 13.00 WIB. Hari besar dan hari minggu, karyawan 
diliburkan. 
9.  Jaminan Sosial 
Dalam upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan 
semangat kerja karyawan, maka Perusahaan Handuk Lumintu 
di Janti Klaten selain memberikan upah juga memberikan 
kebijakan yang menyangkut kesejahteraan karyawan yaitu : 
a. Tunjangan Hari Raya. 
b. Tunjangan Kecelakaan Kerja. 
c. Perawatan dan Pengobatan. 
d. Cuti Tahunan 
e. Bonus Insentif berdasarkan Prestsi Kerja, dan 
f. Hadiah Kaos dari Handuk pada saat-saat tertentu. 
10.  Rekrutmen 
Rekrutmen dapat didefinisikan sebagai penerimaan karyawan 
baru yang sesuai dengan apa yang diinginkan perusahaan 
untuk bekerja di perusahaan tersebut. Sampai saat ini 
perusaaan Handuk Lumintu tidak ada masalah dalam proses 
perekrutan karena sesuai dengan prosedur perekrutan. 
 Perusahaan handuk lumintu juga menerapkan rekrutmen 
secara kekeluargaan di bagian produksi. Kekeluargaan disini 
dimaksudkan tenaga kerja yang sudah mempunyai keahlian/skill 
tertentu akan diterima di bagian produksi yang lebih 
membutuhkan ketrampilan. 
11.  Pengembangan Karyawan dan Penghargaan/penilaian 
a. Training 
Perusahaan handuk lumintu menyediakan program pelatihan 
untuk karyawannya, khususnya karyawan bidang produksi 
yang sangat membutuhkan keterampilan. Ini bertujuan agar 
karyawan yang di terima di perusahaan sesuai dengan 
tujuan perusahaan. 
b. Promosi keahlian/peningkatan keahlian 
Bila tenaga kerja menunjukkan peningkatan keahlian, maka 
Perusahaan Handuk Lumintu akan merekrut tenaga kerja 
tersebut untuk bekerja dipekerjaan yang membutuhkan 
keahlian yang lebih tinggi. Biasanya ini terjadi di bagian 
produksi. 
c. Kerja lembur dan program pembayaran bonus 
Kerja lembur biasa terjadi di perusahaan Handuk Lumintu 
bila pesanan/order handuk lebih dari biasanya. Dan program 
pembayaran bonus diberikan sebagai symbol terima kasih 
perusahaan atas pengorbanan yang dilakukan karyawan 
untuk bekerja lebih dari biasanya. Program pembayaran 
bonus dihitung dari jumlah handuk yang dihasilkan selama 
jam kerja lembur atau dihitung mulai dari jam kerja selesai. 
12.  Proses Produksi 
  Proses produksi yang dilakukan antara lain :  
 a.  Tahap Penghanian 
pada tahap ini dilakukan proses pemintalan benang kedalam 
gulungan besar. 
                b. Tahap Pengebuman 
Tahap pengebuman merupakan pemasukan setelah 
pemintalan dimasukkan ke dalam bum siap dibuat handuk. 
c. Tahap penyambungan 
Penyambungan disini yaitu menganyam benang dengan 
menggunakan mesin tenun dan kemudian menjadi handuk 
yang masih berupa lembaran. 
d. Tahap pemotongan  
Dalam tahap ini sudah terbentuk handuk tetapi masih dalam 
lembaran kemudian dipotong sesuai ukuran jenis handuk. 
e. Tahap pencelupan 
Pencelupan adalah perendaman handuk yang telah 
dipotong-potong dengan kaporit (pemutih). 
 
 
f. Tahap penyablonan 
Handuk yang telah diperas dari rendaman kaporit kemudian 
diberi malam (pencantingan) agar terlihat menarik. 
g. Tahap Pewarnaan 
Pemberian warna pada handuk dengan zat warna secara 
merata. 
h. Perebusan 
Dalam tahap ini dimaksudkan agar malam dapat terlepas 
dari handuk. 
i. Tahap pengeringan 
Setelah handuk-handuk terlepas dari malam, kemudian 
diperas dan dijemur sampai kering. 
j. Packing 
Tahap ini adalah memasukkan handuk yang telah dijahit 
kedalam kantong-kantong plastik dan siap dipasarkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 3.2 
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B. LAPORAN MAGANG KERJA 
1. Pengertian Magang Kerja 
Magang kerja merupakan kegiatan penunjang perkuliahan 
yang wajid dilaksanakan oleh mahasiswa dengan diterjunkan 
secara langsung ke dunia kerja secara nyata dengan tujuan 
agar mahasiswa dapat meneliti secara langsung aplikasi dari 
berbagi teori yang telah didapat pada saat perkuliahan. 
2. Tujuan Magang Kerja 
Magang Kerja mempunya tujuan sebagai berikut : 
a. Memperoleh pengalaman kerja dengan terjun secara 
langsung ke dalam dunia kerja secara kenyataan. 
b. Dapat menambah pengalaman dan ilmu yang di 
gunakan dalam dunia kerja secara kenyataan. 
c. Agar mahasiswa dapat mengetahui memahami 
permasalahan yang dihadapi dalam dunia kerja seraca 
kenyataan. 
d. Agar dapat bekerja secara berkelompok atau dapat 
berinteraksi terhadap masyarakat di dalam dunia kerja. 
3. Objek magang kerja 
Dalam laporan ini objek magang kerja adalah Perusahaan 
Handuk Lumintu. 
a. Jenis objek magang kerja 
Objek kerja berupa perusahaan manufaktur yang proses 
produksinya dilaksanakan secara manual dan 
menggunakan mesin. Proses produksi dilaksanakan 
berdasarkan factor penjualan dan permintaan 
konsumen. 
b. Kriteria objek magang kerja 
Criteria objek magang kerja, yaitu perusahaan handuk 
Lumintu adalah sebagai berikut : 
1) Berdiri dan beroperasi lebih dari empat puluh tahun. 
2) Bersedia menerima kedatangan peserta magang 
kerja serta bersedia membimbing peserta magang 
kerja di objek magang kerja. 
3) Perusahaan sudah mempunyai pangsa pasar yang 
jelas. 
4. Pelaksanaan magang kerja 
a. Tempat kegiatan Magang Kerja 
Penulis melakukan magang kerja di Perusahaan Handuk 
Lumintu yang beralamat di Ngendo, Janti, Polanharjo, 
Klaten. Magang dilaksanakan selama satu bulan, di mulai 
dari tanggal 8 Februari 2010 sampai dengan 6 Maret 2010. 
Magang dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan 12.00 
WIB. Waktu magang tersebut merupakan kesepakatan yang 
telah disetujui antara pihak perusahaan dengan pihak 
mahasiswa sebagai peserta magang, sesuai dengan bidang 
kami yaitu Manajemen Industri.  
 
b. Kegiatan Magang Kerja 
Pelaksanaan magang kerja diarahkan pada kegiatan terjun 
ke lapangan secara langsung. Sebagai acuan dalam 
menyusun tugas akhir, kegiatan yang kami laksanakan di 
lokasi produksi adalah : 
1) Mengamati berlangsungnya proses produksi 
2) Melakukan tugas sesuai dengan jadwal yang telah 
diberikan. 
3) Mendapatkan pengarahan dan pembimbing lapangan. 
4) Melakukan wawancara 
5) Ikut membantu dalam kegiatan proses produksi. 
5. Manfaat Magang Kerja 
Dalam pelaksanaan magang kerja banyak manfaat yang 
diperoleh penulis antara lain : 
a. Mengetahui secara langsung proses produksi pada 
Perusahaan Handuk Lumintu. 
b. Mengetahui secara langsung pekerjaan karyawan. 
c. Mengetahui peralatan proses produksi pada Perusahaan 
Handuk Lumintu. 
d. Memperoleh data untuk penulisan tugas akhir. 
Demikian laporan magang kerja yang telah dilaksanakan di 
Perusahaan Handuk Lumintu sebagai objek penulisan Tugas 
Akhir.  
 
C. PEMBAHASAN 
     1.   Kebijakan perusahaan 
a. kebutuhan bahan baku 
selama ini kebutuhan bahan baku handuk lumintu dijanti klaten 
memperoleh bahan baku dari berbagai suplayer, kebijakn 
pengadaan bahan baku dilakukan sesuai dengan permintaan 
pasar. 
Tabel 3.4 
Data Kebutuhan bahan baku tahun 2009 
No Bulan 
Jumlah kebutuhan bahan baku 
(kg) 
1 Januari 547 
2 Februari 620 
3 Maret 729 
4 April 456 
5 Mei 638 
6 Juni 364 
7 Juli 410 
8 Agustus 592 
9 September 392 
10 Oktober 684 
11 November 486 
12 Desember 757 
 Jumlah 6675 
Sumber : Data kebutuhan bahan baku benang tahun 2009 
pada   Perusahaan Handuk Lumint 
 
 
b. Pembelian rata – rata bahan baku benang 
Untuk menentukan jumlah pembelian bahan baku benang 
pada Perusahaan Handuk Lumintu dapat dihitung sebagai 
berikut : 
Kg
Kali
Kg
unlamSatuTahemesananDaFrekuensiP
akuuhanBahanBTotalKebut
25,556
12
6675
=
=
=
 
Jadi rata – rata jumlah pembelian bahan baku setiap 
pemesanan  = 556,25 kg 
   c.  Biaya pemesanan. 
Biaya yang terkait pemesanan di perusahaan Handuk Lumintu 
adalah : 
1) Biaya telepon 
2) Biaya administrasi 
Tabel 3.5 
Data pemesanan bahan baku tahun 2009 
 
 
 
 
 
sumber : Data biaya pemesanan tahun 2009 Pada 
Perusahaan Handuk Lumintu. 
 
 
 
No Biaya – biaya Jumlah 
1 Biaya telepon Rp 1.920.000 
2 Biaya Administrasi Rp 2.310.000 
 Jumlah Rp 4.230.000 
Untuk menghitung besarnya biaya pemesanan sekali pesan 
maka dapat dihitung dengan rumus : 
000.360
12
000.230.4
Rp
Kali
Rp
unlamSatuTahemesananDaFrekuensiP
PemesananTotalBiaya
=
=
=
 
Jadi besarnya biaya 1 kali pesan pada Perusahaan 
Handuk Lumintu adalah Rp 360.000,- 
d. Biaya penyimpanan 
biaya – biaya yang dikeluarkan karena perusahaan melakukan 
penyimpanan dan pengadaan persediaan bahan baku. 
Perincian biaya penyimpanan pada Perusahaan Handuk 
Lumintu Adalah : Biaya listrik, Biaya pemeliharaan gudang, 
dan Biaya tenaga kerja. Karena perusahaan tidak 
menanggung  biaya lain – lain dalam penyimpanan bahan 
baku selain biaya tersebut. 
 
Tabel 3.6 
Data Penyimpanan bahan baku tahun 2009 
 
No Biaya – biaya Jumlah 
1 Biaya listrik Rp  5.120.000 
2 Biaya pemeliharaan gudang Rp     350.000 
3 Biaya tenaga kerja Rp 31.800.000 
 Jumlah Rp 37.270.000 
Sumber : Data penyimpanan bahan baku tahun 2009 
pada Perusahaan Handuk Lumintu 
Besarnya biaya penyimpanan per unit dapat dihitung 
dengan rumus : 
Kg
Kg
Rp
akuuhanBahanBTotalKebut
nPenyimpanaTotalBiaya
52,5583
6675
000.270.37
=
=
=
 
               e. Total biaya persediaan 
dapat dihitung : 
1) Total kebutuhan bahan baku (D)            6675 Kg 
2) Pembelian rata rata bahan baku (Q)          556,25 Kg 
3) Biaya pesan sekali pesan (S)           Rp 360.000 
4) Biaya penyimpanan bahan baku per unit (H) Rp 5.583,52 
Penghitungan total biaya persediaan : 
5,916.872.5
5,916.552.1000.320.4
52,5583.
2
25,556
000.360.
25,556
6675
2
RpTIC
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Jadi total biaya persediaan yang harus ditanggung oleh 
perusahaan adalah Rp 5.872.916,5 
 
 
 
 
2.  Analisis metode EOQ 
Langkah langkah dengan perhitungan dengan menggunakan 
metode Economic Order Quantity(EOQ) : 
a. Pembelian bahan baku yang Ekonomis 
Dengan berdasarkan pada : 
1) Biaya penyimpanan bahan baku per unit (H)Rp 5583,52 
2) Total kebutuhan bahan baku (D)  6675 Kg 
3) Biaya pesan  sekali pesan (S) Rp 360.000 
Maka besarnya pembelian bahan baku yang ekonomis dapat 
diperhitungkan dengan metode EOQ sebagai berikut : 
( )( )
KgQ
Q
Q
Q
H
DS
Q
76,927*
342,747.860*
52,5583
000.000.806.4
*
52,5583
000.36066752
*
2
*
=
=
=
=
=
 
 
 
 
 
 b.   Frekuensi pemesanan bahan baku 
Frekuensi pemesanan (F) menurut metode EOQ dapat 
dihitung dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
( )kaliDibulatkanKaliF
Kg
Kg
F
Q
D
F
719,7
76,927
6675
*
==
=
=
 
Jadi frekuensi pemesanan bahan baku dilakukan 7 kali 
pemesanan per tahun. 
c.   Total biaya persediaan 
untuk memperhitungkan total biaya persediaan,telah 
diketahui sebagai berikut : 
1) Total kebutuhan bahan baku (D)   6675 Kg 
2) Biaya pesan 1 kali pesan (S) Rp 360.000 
3) Biaya penyimpanan bahan baku per unit(H) Rp 5583,52  
4) Pembelian bahan baku yang ekonomis(Q*) 927,76 Kg 
 
 
 
 
Perhitungan Total Biaya Persediaan (TIC) adalah sebagai 
berikut: 
77,192.180.5
26,083.590.251,109.590.2
52,5583.
2
76,927
000.360.
76,927
6675
2
RpTIC
TIC
TIC
H
Q
S
Q
D
TIC
=
+=
÷
ø
ö
ç
è
æ+÷
ø
ö
ç
è
æ
=
÷
ø
ö
ç
è
æ+÷÷
ø
ö
çç
è
æ
=
 
Jadi total persediaan yang telah dihitung dengan 
menggunakan metode EOQ adalah Rp 5.180.192,77 
d.    Penentuan persediaan pengaman 
Persediaan pengaman(safety stock) sangat diperlukan 
dalam sebuah perusahaan karena berfungsi untuk 
melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya 
kekurangan bahan baku, sehingga memperlancar 
kegiatan produksi. Dalam penghitungan persediaan 
pengaman, rata – rata bahan baku dengan pemakaian 
bahan baku sesungguhnya dibandingkan kemudian dicari 
penyimpangannya. 
 
 
 
 
Perhitungan standar deviasi dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 3.7 
Perhitungan Standar Deviasi 
 
Bulan 
Kebutuhan 
Bahan Baku 
 
x  
 
( )xx -  
 
( )2xx -  
Januari 547 556,25 -9,25 85,56 
Februari 620 556,25 63,75 4064,06 
Maret 729 556,25 172,75 29842,56 
April 456 556,25 -100,25 10050,06 
Mei 638 556,25 81,75 6683,06 
Juni 364 556,25 -192,25 36960,06 
Juli 410 556,25 -146,25 21389,06 
Agustus 592 556,25 35,75 1278,06 
September 392 556,25 -164,25 26978,06 
Oktober 684 556,25 127,75 16320,06 
November 486 556,25 -70,25 4935,06 
Desember 757 556,25 200,75 40300,56 
total 6675   198886,22 
Sumber : data Perusahaan yang telah diolah 
kg
Bulan
kg
n
D
x 25,556
12
6675
===  
( )
74,128
85,16573
12
22,198886
2
=
=
=
-å
=
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SD
SD
n
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SD
 
Dengan pemakaian Asumsi bahwa Perusahaan Handuk 
Lumintu menerapkan persediaan yang memenuhi 
permintaan 95% dan persediaan cadangan sebesar 5%, 
sehingga dapat diperoleh Z dengan table normal sebesar 
1,65 deviasi standar diatas dari rata – rata. 
 Safety stock = SD x Z 
          = 128,74 x 1,65 
                     = 212,42 Kg 
Jadi persediaan bahan baku yang harus disediakan 
Perusahaan Handuk Lumintu sebagai persediaan 
pengaman adalah sebesar 212,42 kg 
e.   Pemesanan kembali (Re Order Point/ROP) 
Waktu tunggu(lead time) yang diperlukan Perusahaan 
Handuk Lumintu untuk menunggu datangnya bahan baku 
yang telah dipesan rata – rata 4hari. Waktu yang paling 
adalah cepat 3 hari dan paling lama 5 hari. Dengan rata – 
rata jumlah hari kerja 288 hari dalam 1 tahun. Sebelum 
menghitung besarnya ROP (Re Order Point),perlu dicari 
tingkat penggunaan bahan baku perhari. Untuk 
menentukan tingkat penggunaan bahan baku perhari dapat 
dihitung dengan cara sebagai berikut : 
KgU
hari
Kg
U
t
D
U
18,23
288
6675
=
=
=
 
Maka titik pemesanan kembali(ROP) adalah : 
ROP = U x L + SS 
= 23,18 x 4 + 212,42 
= 305,13 Kg 
        f.   Perbandingan 
Hasil perhitungan dengan menggunakan kebijakan 
perusahaan dan menggunakan metode EOQ telah 
diketahui, sehingga dapat dibandingkan untuk memperoleh 
hasil yang lebih efisien. 
 
 
 
 
Tabel 3.8 
Perbandingan Kebijakan Perusahaan Dengan Metode EOQ 
No Keterangan Kebijakan 
Perusahaan 
Metode EOQ 
1 Pembelian rata – rata 
bahan baku 
556,25 Kg 927,76 Kg 
2 Total biaya persediaan Rp 5.872.916,5 Rp 5.180.192,77 
3 Frekuensi Pemesanan 12 kali 7 kali 
4 Safety stock - 212,42 Kg 
5 Re Order Point - 305,13 Kg 
 
1) Pembelian Rata – rata bahan baku Ekonomis dengan 
metode EOQ lebih efisien dengan jumlah 927,76 kg 
dengan 7 kali pemesanan dalam waktu 1 tahun dan 
hanya menghabiskan biaya persediaan sebesar Rp 
5.180.192,77. Jika dibandingkan dengan kebijakan 
perusahaan yang melakukan pemesanan sebanyak 12 
kali dalam setahun dengan jumlah 556,25 kg yang 
menghabiskan biaya persediaan sebesar Rp 
5.872.916,5. maka dengan menggunakan Metode EOQ 
perusahaan dapat menghemat biaya persediaan sebesar 
Rp 692.723,73. 
2) Perusahaan Handuk Lumintu dalam kebijakannya tidak 
menetapkan adanya persediaan pengaman (safety 
stock). Sedangkan dalam analisis metode EOQ 
(Economic Order Quantity), perusahaan harus 
mengadakan persediaan pengaman sebesar  212,42 kg 
untuk memperlancar proses produksi. 
3) Adanya titik pemesanan kembali (Re Order Point) dalam 
penggunaan metode EOQ untuk mengantisipasi adanya 
keterlambatan bahan baku. Menurut analisis dengan 
metode EOQ perusahaan harus melakukan pemesanan 
kembali pada saat persediaan bahan baku berada pada 
tingkat  305,13 kg 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari analisis data dan pembahasan yang penulis uraikan pada bab 3 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Menurut kebijakan perusahaan pembelian rata – rata bahan baku 
benang adalah sebanyak 556,25 kg, sedangkan  menurut metode 
EOQ jumlah pembelian benang yang optimal adalah sebanyak 
927,76 kg. 
2. Menurut kebijakan perusahaan Total biaya Persediaan adalah Rp 
5.872.916,5. Sedangkan dihitung menurut metode EOQ Total 
biaya Perusahaan adalah Rp 5.180.193,77 
3. Frekuensi pemesanan perusahaan sebelumnya 12 kali 
pemesanan dalam setahun, sedangkan dihitung dengan metode 
EOQ pemesanan lebih efisien adalah 7 kali pemesanan dalam 
setahun. 
4. Jumlah persediaan pengaman (safety stock) yang dibutuhkan 
oleh perusahaan handuk lumintu adalah 212,42 kg. 
5. Waktu pemesanan kembali (re order point) yang harus dilakukan 
oleh perusahaan Handuk Lumintu menurut metode EOQ adalah 
pada saat perusahaan tinggal 305,13 kg. 
 
 
B.   Saran 
Setelah penulis mengadakan perhitungan dan menganalisis masalah 
di Perusahaan Handuk Lumintu, maka penulis mengajukan saran 
yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam kebijakan 
pengadaan bahan baku, antara lain : 
1. Perusahaan hendaknya mempertimbangkan penggunaan EOQ 
dalam kebijakan pengadaan bahan baku karena dengan 
menggunakan metode EOQ, perusahaan dapat melakukan 
pembelian bahan baku yang optimal dengan biaya yang lebih 
kecil dibanding kebijakan perusahaan. 
2. Perusahaan Handuk Lumintu khususnya bagian gudang perlu 
mengadakan persediaan pengaman (safety stock) untuk 
mencegah kekurangan bahan baku pada saat proses produksi 
sedang berlangsung dan menentukan waktu dan jadwal yang 
tepat untuk melakukan pemesanan kembali bahan baku guna 
menjamin kelancaran proses produksi. 
3. Perusahaan hendaknya melakukan pemesanan kembali (re 
order point) untuk menghindari keterkambatan pemesanan 
bahan baku agar biaya penyimpanan digudang dapat optimal.  
4. Perusahaan harus mengadakan pelatihan terhadap karyawan 
tentang safety stock dan re order point, agar kedepannya 
karyawan dapat menerapkan (safety stock) dan juga (re order 
Point) diperusahaan. 
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